BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya
bermata pencaharian pada bidang pertanian. Salah satu tanaman yang tumbuh
subur dan dibudidayakan adalah singkong. Singkong merupakan sejenis umbi-
umbian yang memiliki kandungan gizi yang tinggi. Berbagai kandungan gizi yang
terkandung didalmnya yaitu karbohidrat, lemak, protein, serat, vitamin c, dan air.
Para petani biasanya menjual singkong dalam kaadaan segar atau setelah dipanen
dari lahan kepada tengkulak secara langsung. Namun, justru ini yang
menyebabkan harga singkong di Desa masih tergolong rendah.

Singkong merupakan umbi-umbian yang dapat diolah menjadi berbagai
macam makanan. Mulai dari makanan berat seperti gethuk, nasi tiwul, jongkong,
dan tape. Selain itu, dapat diolah menjadi makanan ringan seperti keripik, stik,
dan camilan. Namun, hal yang masih jarang dijumpai adalah pemanfaatan tape
singkong menjadi selai.

Tape singkong merupakan makanan yang dihasilkan dari singkong yang telah
difermentasi beberapa hari. Selai tape singkong tergolong inovasi baru yang
dihadirkan untuk memberikan kesan berbeda pada pemanfaatan singkong. Selai
tape singkong diolah dengan cara memasak tape singkong sampai menggumpal
dan diberi campuran gula. Produk ini akan mampu membuat nilai jual singkong
lebih tinggi dan mampu menarik perhatian masyarakat dengan adanya olahan
singkong yang berbeda pada umumnya.

Nastar merupakan sejenis kue kering yang diolah dari bahan utama tepung
terigu. Makanan ini biasanya dapat mudah dijumpai ketika idul fitri. Makanan ini
sangat cocok disajikan untuk para tamu. Dengan ukuran yang kecil dan di isi
dengan berbagai macam varian rasa, makanan ini mampu menarik perhatian bagi
para penggemarnya. Nastar ini akan mampu menarik perhatian lagi apabila

dipadukan dengan inovasi pengolahan singkong, yaitu selai tape singkong.



Selai umumnya digunakan untuk isian nastar. Namun selai nanas tersebut
dapat digantikan dengan selai tape singkong yang memiliki cita rasa unik harga
bersaing. Inovasi ini merupakan alternatif penganekaragaman produk pangan yang
sudah ada. Kemudian, nastar ini akan diolah sebaik mugking dan menjadi suatu
makanan yang cocok untuk dikonsumsi bersama keluarga, teman, dan tentunya
dengan seluruh penggemar olahan singkong lainnya. Dengan adanya inovasi
nastar dengan rasa selai tape singkong ini, tentu akan mampu menjadi pembeda
kue nastar dengan pada umumnya serta mampu meningkatkan nilai jual bahan
bakunya yaitu singkong.

Supaya usaha dapat berjalan, pemasaran yang baik sangat diperlukan. Sebagai
usaha baru pemasaran ditujukan untuk memperkenalkan suatu produk agar lebih
dikenal oleh masyarakat. Selain untuk dikenal masyarakat, pemasaran juga
ditujukan untuk meningkatkan penjualan agar nantinya suatu usaha yang dirintis
dapat semakin berkembang dan dapat memenuhi kebutuhan konsumen.

Sama halnya dengan pemasaran, analisis usaha bagi usaha baru juga sangat
diperlakukan. Analisis usaha bertujuan untuk mengetahui berapa modal awal,
berapa produk yang dihasilkan, dan berapa nilai jual serta keuntungan yang
didapatkan. Berdasarkan analisis usaha dapat diketahui apakah usaha

menguntungkan atau tidak untuk dijalankan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembuatan Nastar Selai Tape Singkong (Si Engkong) di
Desa Sendang Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo?

2. Bagaimana pemasaran Nastar Selai Tape Singkong (Si Engkong) di Desa
Sendang Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo?

3. Bagaimana analisis usaha Nastar Selai Tape Singkong (Si Engkong) di Desa

Sendang Kecamtan Jambon Kabupaten Ponorogo?



1.3 Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan Tugas Akhir

ini adalah :

1. Dapat melakukan proses produksi Nastar Selai Tape Singkong (Si Engkong)
di Desa Sendang Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo.

2. Dapat memasarkan Nastar Selai Tape Singkong (Si Engkong) di Desa
Sendang Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo

3. Dapat melakukan analisis Usaha Nastar Selai Tape Singkong (Si Engkong) di

Desa Sendang Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo

1.4 Manfaat
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah diuraikan, diharapkan

hasil dari Tugas Akhir ini mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Dapat memberikan wawasan bagi mahasiswa untuk berwirausaha dan
menciptakan lapangan pekerjaan.

2. Dapat digunakan sebagai acuan untuk berwirausaha bagi masyarakat setelah
mengetahui analisis usaha Nastar Selai Tape Singkong (Si Engkong) sebagai
salah satu industri rumahan.

3. Dapat dijadikan referensi bagi pembaca sebagai literatur untuk Tugas Akhir.



